MEMORANDUM

Kepada
:
Yth. Ketua Posko Harian Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H)

Dari
:
Ketua Posko Harian Bidang Perhubungan Udara.

Perihal
:
Laporan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Bidang Perhubungan Udara



Hari Kamis, tanggal 18 September 2009, Pukul 08:00 s/d 20:00 WIB (Shift I)

1.
Dasar :


a. Instruksi Presiden RI. Nomor 3 Tahun 2004 tanggal 19 Oktober 2004 tentang Koordinasi Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu.

b. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KP.257 Tahun 2009 tanggal 12 Mei 2009 tentang Pembentukan Tim Koordinasi Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430H).

c. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 59 Tahun 2009 tanggal 2 September 2009 tentang Rencana Operasional Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430H).
d. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat selaku Koordinator Pelaksana Tingkat Nasional Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Nomor : SK.2101/KP.801/DRJD/09 tanggal 22 Juni 2009 tentang Pembentukan Posko Tingkat Nasional Angkutan  Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Departemen Perhubungan.
2.
Sebagai tindak lanjut butir 1 (satu) di atas, bersama ini kami laporkan pelaksanaan Monitoring Posko Koordinasi Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Bidang Perhubungan Udara pada Hari Kamis, tanggal 18 September 2009, Pukul 08:00 s/d 20:00 WIB (Shift I) sbb :
a. 
ANGKUTAN UDARA DALAM NEGERI
Dari 24 bandara yang dipantau, pada posisi H – 4 sampai dengan pukul 19:00  telah terpantau seluruhnya.   Sedangkan pada H – 3, baru 5 bandara yang menyerahkan laporan, yaitu : Jakarta, Makassar, Pekanbaru, Balikpapan, Palembang. Bandara yang belum melaporkan yaitu bandara : Polonia – Medan, Ngurah Rai – Denpasar, Juanda – Surabaya, AdiSucipto – Jogyakarta, Adi Sumarmo – Solo, Ahmadyani – Semarang, Samsudinnoer – Banjarmasin, Samratulangi – Manado, Hang Nadim – Batam, Minangkabau – Padang, Eltari – Kupang, Dipati Amir – Bangka, Selaparang – Mataram, Juawata – Tarakan, Sultan Babullah – Ternate, Mutiara – Palu, Iskandar Muda II – Banda Aceh, Supadio – Pontianak, Sultan Taha – Jambi.
Adapun data – data yang masuk, posisi terakhir data angkutan udara sementara adalah sebagai berikut : 
	POSISI
	PENUMPANG  BERANGKAT DALAM NEGERI
	KETERANGAN

	
	TAHUN 2008
	TAHUN 2009
	

	H – 7
	70.036
	90.324

	28.97 % (naik)


	H – 6
	83.292
	89.919

	7,96 % (naik)


	H – 5
	93.460
	110.018
	7,96% (naik)

	H – 4
	102.529
	119.572
	16.62% (naik)

	H – 3
	98.651
	41.616
	-57.81%, hanya 5 bandara yang melaporkan


b.
ANGKUTAN UDARA LUAR NEGERI

Dari 4 bandara yang dipantau, untuk posisi H – 3 yang masuk sampai dengan pukul 20:00 wib 1 Bandara, yaitu Soekarno Hatta – Cengkareng. Bandara yang belum melaporkan kepada petugas poksko yaitu Juanda – Surabya, Polonia – Medan dan Denpasar - Bali
Adapun posisi laporan  pada  bandara-bandara yang telah melaporkan data angkutan udara tersebut sementara adalah sebagai berikut :

	POSISI
	PENUMPANG BERANGKAT LUAR NEGERI
	KETERANGAN

	
	TAHUN 2008
	TAHUN 2009
	

	H – 7
	18.266
	20.395
	11.66% (naik)


	H – 6
	23.108
	12.383
	-46.41% (turun)

	H – 5
	18.748
	25.891
	38,10% (naik)



	H – 4
	28.826
	28.465
	-1,25% (turun)

	H – 3
	20.780
	9.796
	-52.86%, hanya 1 bandara yang melaporkan


3. Adapun pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan angkutan udara di bandar udara yang dimonitor pada umumnya dalam kondisi normal dan terpantau. 

4. Demikian disampaikan, untuk menjadi periksa.

Jakarta,  18  September 2009
KETUA POSKO HARIAN

BIDANG PERHUBUNGAN UDARA

Drs. Hari  Mulyono, MBA
NIP. : 19540528 197903 1 00 1
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